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The purpose of this research is to find out whether there is an effect and how 
significant is the effect of boarding rules to the learning motivation of the students in 
studying economy in class X IIS SMA TBK. The form of this research is correlation 
research with interrelationship studies. The sample of this research is the 56 students 
of class X IIS SMA TBK. The method of taking the sample is by using descriptive 
method, where the data is collected by using a questionnaire which its validity and 
reliability has been tested. The technique of data analysis used is the program SPSS 
Vol.18. The result of this research shows that after doing the simple regression linear 
test to the students’ learning motivation with the of X and Y, it can be said that 
boarding rules has a positive effect to the students’ learning motivation with the 
regression equation to the variable of Y=15,963+0,554X with the effect size of 
30,4%. By doing the hypothesis testing comparing the significance value with 0,05, 
the significance value of 0,000<0,05 is obtained, therefore, a conclusion can be 
made with Ho is rejected and Ha is accepted. Next by doing hypothesis testing 
comparing t count with t table, the value of t count with the value of 4,852>1,674 t 
table is obtained; hence, it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, 
meaning that there is a significant effect between “Boarding Rules to the Students’ 
Learning Motivation in studying Economy in Class X IIS SMA TBK”. 
Keywords: Boarding Rules, Students’ Learning Motivation 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, sebagaimana dirumuskan dalam 
Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU 
Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut Ihsan (2010:4), “Pendidikan 
sebagai salah satu sektor yang paling  
penting dalam pembangunan nasional, hal 
ini dijadikan andalan utama untuk berfungsi 
semaksimal mungkin dalam meningkatkan 
kualitas hidup manusia. Dimana iman dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
menjadi sumber motivasi kehidupan segala 
bidang.” 
Pendidikan dapat dipahami sebagai 
suatu usaha sadar yang dilakukan untuk 
mencapai kedewasaan dalam segala hal, 
dalam arti lain pendidikan memiliki makna 
pengembangan potensi pribadi manusia, 
setiap manusia diciptakan dengan berbagai 
potensi itu pada diri seseorang. 
Motivasi belajar yang diteliti oleh 
penulis dalam kegiatan pembelajaran 
disekolah ini adalah motivasi ekstrinsik. 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif dan berfungsinya karena adanya 
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perangsang dari luar. Disekolah Taruna 
Bumi Khatulistiwa sendiri yang menjadi 
faktor ekstrinsik motivasi belajar adalah tata 
tertib asrama. 
Motivasi belajar siswa sebenarnya 
dapat ditingkatkan diasrama, karena asrama 
dapat memberikan penguatan pada inisiatif 
pribadi. Sistem asrama secara otomatis akan 
membentuk kemandirian melalui proses 
pembelajaran siswa dalam memecahkan 
masalah sendiri. 
Mereka di bentuk untuk menguasai 
ilmu pengetahuan, teknologi serta nilai-nilai 
khusus yang diterapkan dalam asrama. Hari-
hari mereka akan bergelut dengan rekan 
sebaya, guru, dan civitas dalam institusi 
pendidikan secara rutin mulai dari pagi 
hingga malam hari sampai esok paginya 
lagi. 
Pendidikan diasrama terkenal memiliki 
standar yang ketat dan disiplin. Perilaku dan 
disiplin diri siswa yang baik diharapkan 
terlaksana dalam lingkungan pendidikan agar 
dapat berhasil dalam studi. Setiap asrama 
memiliki berbagai standar disiplin dan 
metode penanganan perilaku bagi siswa, 
tetapi sebagian besar memiliki standar yang 
sama. 
Diasrama peserta didik dilatih untuk 
bisa mandiri. Berdasarkan Strategi 
Pembinaan Kesejahteraan TNI AD (2014:49) 
menyatakan bahwa “tersedianya tradisi 
satuan yang dapat membangkitkan semangat 
juang peserta didik ketika berada  diasrama”. 
Artinya bahwa siswa dilatih agar tetap kuat 
dan semangat walaupun dengan jadwal yang 
begitu padat.  
Berdasarkan Tim Penyusun Tata tertib 
siswa-siswi SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
dijabarkan sebagai berikut: (1) Istirahat dan 
Tidur, yang terdiri atas : (a) Pada waktu 
istirahat siang, siswa siswi yang tidak tidur 
siang diperbolehkan melakukan kegiatan 
mandiri tanpa mengganggu teman yang lain; 
(b) Setelah tanda istirahat/tidur malam 
dibunyikan seluruh siswa harus berada di 
graha masing-masing dan segera mematikan 
lampu koridor dan lampu lain yang tidak 
diperlukan, kemudian tidur dengan 
mengenakan pakaian; (c) Siswa-siswi 
dibenarkan tetap melakukan kegiatan setelah 
bunyi tanda istirahat/tidur malam jika, 
menjalani program khusus dari sekolah, 
memperoleh tugas khusus dari sekolah dan 
atau telah mendapatkan izin dari pamong 
graha atau pengurus sekolah; (d) Siswa-siswi 
diperbolehkan bangun tidur sebelum tanda  
bangun dibunyikan dengan tetap menjaga 
ketenangan graha; (e)Setelah terompet tanda 
bangun berbunyi, maka seluruh siswa-siswi 
harus segera beranjak dari tempat tidur dan 
merapikan tempat tidur masing-masing. (2) 
Makan, yang terdiri atas: (a) Pada waktu 
menuju ruang makan siswa-siswi wajib 
berbaris dan berpakaian rapi, masuk ruang 
makan dengan tertib dan barang/tas yang 
dibawa diatur sesuai ketentuan; (b) Siswa-
siswi makan sesuai alokasi waktu yang telah 
ditentukan;(c) Sebelum tanda makan 
dibunyikan, siswa-siswi duduk dengan rapi 
dan sopan, menempati susunan meja-kursi 
secara penuh dan mengusahakan setiap meja 
diisi dari tingkat dan kelas berbeda; (d) Acara 
makan dimulai dengan berdoa dipimpin oleh 
pemimpin acara makan dengan tanda pukul 
gong. Selesai berdoa pemimpin acara makan 
mengucapkan “Selamat makan” yang diikuti 
oleh seluruh siswa-siswi secara serentak 
dengan ucapan yang sama (e) Siswa-siswi 
yang lebih tua tingkatannya dibenarkan 
mengambil makanan terlebih dahulu, dan 
makan dimulai setelah semua anggota meja 
mengambil bagiannya; (f) Pada saat 
mengunyah makanan hendaknya mulut 
tertutup dan tidak bergurau dan siswa-siswi 
dilarang berbicara saat mulut masih berisi 
makanan kecuali dalam kondisi yang 
mendesak; (g) Apabila sedang makan perlu 
minum atau menambah nasi/sayur, sendok 
dan garpu diletakkan di ompreng dalam 
keadaan terlentang dan rapi, membersihkan 
bibir, baru minum/menambah nasi/sayur; (h) 
Apabila saat sedang makan datang orang 
yang pantas dihormati, siswa-siswi harus 
berhenti sejenak dan memberikan salam 
dengan cara yang memungkinkan; (i) Selesai 
makan diusahakan makanan tidak tersisa, jika 
ada sisa makanan, dibersihkan dan 
dikumpulkan di ompreng paling atas, sendok 
dan garpu diletakkan dalam keadaan 
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tertelungkup lurus di sebelah kanan ompreng 
serong ke kiri; (j) Jika datang terlambat ke 
ruang makan siswa-siswi wajib melapor 
kepada petugas piket makan dan minta izin 
kepada pamong yang saat itu ada di ruang 
makan; (k) Jika karena sesuatu hal harus 
meninggalkan ruang makan sebelum waktu 
makan selesai, siswa-siswi wajib meminta 
izin kepada petugas dan kepada pamong yang 
saat itu di ruang makan.; (l) Acara makan 
ditutup dengan berdoa dipimpin oleh 
pemimpin acara makan dengan tanda pukul 
gong. Setelah selesai bunyi gong untuk 
mengakhiri doa, seluruh siswa-siswi serentak 
mengucapkan “Terima kasih”; (m) 
Pengumuman di ruang makan harus 
disampaikan setelah acara makan selesai. 
Penyampaian pengumuman disampaikan 
dengan ringkas dan jelas, tanpa harus 
didahului dengan salam. (3) Kegiatan di 
Kelas, yang terdiri atas: (a) Siswa-siswi wajib 
secara aktif mengikuti pelajaran di kelas, dan 
dalam pelaksanaannya harus selalu menjaga 
ketertiban dan kedisiplinan; (b) Setiap masuk 
untuk mengawali pelajaran pertama dan 
keluar kelas setelah selesai pelajaran terakhir, 
siswa-siswi wajib melakukan penghormatan 
kepada bendera Merah Putih dengan 
ketentuan sebagai berikut; (c) Masuk kelas, 
di pintu kelas bersikap sempurna kemudian 
menghormat; (d) Keluar kelas setelah sampai 
di pintu keluar, bersikap sempurna 
menghadap bendera kemudian menghornat; 
(e) Setiap kelas dipimpin seorang ketua kelas 
dibantu wakil ketua kelas, bertugas selama 7 
x 24 jam. Serah terima jabatan ketua kelas 
dilakukan setiap hari senin pada waktu apel 
siang. 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa adalah 
sekolah berasrama penuh yang 
mengintegrasikan tempat kegiatan 
pendidikan, tempat pengurus sekolah, guru 
tetap yayasan dan pengasuh asrama beserta 
keluarganya. Di asrama Taruna Bumi 
Khatulitiwa  ada dua kegiatan yang wajib 
diikuti oleh siswa kelas X yaitu Pendidikan 
Dasar Kesiswaan (PDKS) dan Peraturan 
Urusan Dinas Dalam (PUDD). Pendidikan 
Dasar Kesiswaan (PDKS) adalah program 
yang dilakukan dalam jangka waktu satu 
bulan dimana selama program ini 
dilaksanakan siswa kelas X IIS dilarang 
membawa alat komunikasi dan keluarga 
siswa juga tidak diperbolehkan untuk 
mengunjungi siswa kecuali dengan alasan 
tertentu  misalnya siswa sedang sakit. Diakhir 
PDKS dilakukan pembaretan (pelantikan). 
Berdasarkan Himpunan Tradisi Satuan 
Tingkat Kotama TNI AD menyatakan bahwa 
“Tradisi pembaretan dimaksudkan untuk 
memberikan kebanggan kepada setiap 
prajurit Kostrad”. Tradisi ini lakukan juga 
pada siswa khususnya kelas X. Sedangkan 
Peraturan Urusan Dinas Dalam (PUDD)  
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa adalah 
ketentuan tentang tata tertib yang wajib 
dipedomani oleh setiap warga SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa untuk bersikap dan 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari, dalam 
rangka mendukung upaya, tindakan dan 
kegiatan yang menjamin keberhasilan visi 
dan misi sekolah. Disiplin diperlukan untuk 
menjaga ketepatan sikap dalam 
melaksanakan peraturan, mengembangkan 
kepribadian dan budaya dengan 
membiasakan cara berifikir, cara bertindak, 
maupun cara kerja yang tertib, cepat, dan 
tepat sehingga kegiatan yang ada 
dilaksanakan dengan harmonis.   
Pada instutusi pendidikan berasrama 
biasanya mempunyai aturan yang ketat 
terhadap siswanya. Peraturan yang ketat 
dimaksudkan untuk meminimalisir berbagai 
hal yang tidak diinginkan oleh pengelola. 
Sehingga siswa wajib dibuatkan suatu 
peraturan yang berisi hak, kewajiban, dan 
peraturan disiplin yang berisi larangan dan 
sanksi yang jelas dan mengikat bagi siswa. 
Namun ketika peneliti melakukan 
pengamatan ketika sedang Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa Kubu Raya yang 
selanjutnya akan disingkat menjadi SMA 
TBK, saat berada di kelas beberapa siswa 
terlihat sering mengantuk dan kelelahan. 
Kemudian beberapa di antara mereka juga 
terlihat tidak konsentrasi belajar, yang 
ditandai dengan kebingungan ketika guru 
mengajukan pertanyaan. Hasil observasi 
dapat dilihat pada lampiran 16,17 dan 18. 
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Peneliti menilai bahwa siswa di kelas 
banyak tidak fokus dan tidak konsentrasi 
dalam belajar, karena mereka banyak 
mengikuti kegiatan di asrama. Peneliti juga 
berbincang-bincang dengan guru mata 
pelajaran ekonomi untuk menanyakan hal ini, 
dan beliau mengatakan bahwa siswa kelas X 
memang sering terlihat tidak konsentrasi 
belajar karena banyaknya kegiatan yang 
dilakukan diasrama. Kemudian sesama 
mahasiswa PPL juga sering berbincang-
bincang dan mereka mengatakan hal yang 
sama, bahwa siswa kelas X terlihat banyak 
tidak konsentrasi dalam belajar sehingga 
menyebabkan motivasi belajar mereka 
rendah. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, peneliti memandang perlu untuk 
meneliti hubungan tata tertib asrama terhadap 
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 
penelitian ini berjudul “Pengaruh Tata Tertib 
Asrama Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa.” 
Berdasarkan  pembahasan diatas, 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
Pengaruh Tata Tertib Asrama Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X IIS SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa dengan rumusan masalah umum 
yaitu sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh 
Tata Tertib Asrama Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Kelas X IIS SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa?” yang kemudian dijabarkan ke 
dalam sub-sub masalah yaitu : (1) Bagaimana 
tata tertib asrama siswa dalam mata pelajaran 
Ekonomi Kelas X IIS SMA TBK? (2) 
Bagaimana motivasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran Ekonomi kelas X IIS SMA 
TBK? (3) Apakah tata tertib asrama 
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran Ekonomi kelas X IIS SMA 
TBK? (4) Seberapa besar pengaruh tata tertib 
asrama terhadap motivasi belajar siswa dalam 
mata pelajaran Ekonomi kelas  X IIS SMA 
TBK? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, 
maka yang menjadi tujuan dalam penelitian 
ini adalah: (1)  Untuk mengetahui tata tertib 
asrama siswa dalam mata pelajaran Ekonomi 
kelas X IIS SMA TBK (2) Untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
Ekonomi kelas X IIS SMA TBK (3) Untuk 
mengetahui pengaruh tata tertib asrama 
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran Ekonomi kelas X IIS SMA TBK 
(4) Untuk mengetahui besarnya pengaruh tata 
tertib asrama terhadap motivasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran Ekonomi kelas X IIS 
SMA TBK. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi: (1) Bagi Sekolah, sebagai 
bahan masukan dan saran dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa (2) Bagi 
Pembaca,hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai referensi tambahan bagi 
pengembangan pendidikan khususnya dalam 
bidang pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
(3) Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat bagi siswa untuk 
mengadakan perubahan dalam  meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi (4) Bagi Pengasuh Asrama,sebagai 
bahan dan saran untuk meningkatkan 
pendidikan di asrama dan perhatian pada 
siswanya (5)Bagi Penulis,penelitian ini 
diharapkan penulis dapat berkreatifitas dalam 
menerapkan disiplin ilmu yang didapat 
selama perkuliahan dengan kenyataan yang 
ada dilapangan dan mengaplikasikannya 
dengan teori-teori yang relevan sesuai dengan 
masalah-masalah penelitian. Selain itu juga 
merupakan persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di 
Universitas Tanjungpura. 
Untuk memperjelas batasan masalah 
yang akan diungkapkan dalam penelitian 
maka dibuatlah ruang lingkup dalam 
penelitian ini yaitu variabel penelitian dan 
definisi operasional. Menurut Sumanto 
(2014:31), “variabel penelitian adalah konsep 
yang mengandung ciri khas yang dapat 
diukur atau dapat menunjukan adanya 
derajat.” Sedangkan menurut Sugiyono 
(2016:60), “variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” 
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Berdasarkan pendapat diatas variabel 
penelitian adalah suatu objek yang memiliki 
ciri khas dan dapat di ukur untuk dipelajari 
atau diuji kebenarannya, kemudian di tarik 
kesimpulannya. Yang menjadi variabel dari 
penelitian ini yaitu: (1) Variabel Bebas. 
“Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat.” Jadi variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi variabel lainnya. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah Tata Tertib Asrama, yang menjadi 
indikator tata tertib asrama adalah : 
Penjadwalan, Disiplin dalam tugas, Aturan 
untuk perilaku yang tepat, Sanksi bagi yang 
kelakuan buruk, dan Pengawasan  tata tertib.  
(2) Variabel Terikat. “variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas”. Jadi variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel yang lainnya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi varibel 
terikat adalah motivasi belajar siswa. Yang 
menjadi indikator motivasi belajar siswa 
adalah : Adanya keinginan, semangat dan 
kebutuhan dalam belajar, Adanya hasrat dan 
keinginan untuk berhasil dalam belajar, 
Adanya pemberian penghargaan dalam 
proses belajar, dan Kondisi siswa.  
Wiratomo (dalam Rifa”I, 2011:140) 
mengatakan tata tertib mempunyai tujuan 
utama agar semua siswa mengetahui apa 
tugas, hak dan kewajiban serta melaksanakan 
dengan baik sehingga kegiatan suatu 
organisasi dapat berjalan dengan lancar. Tata 
tertib memiliki sanksi dan hukuman bagi yang 
melanggarnya. Hukuman yang dijatuhkan 
sebagai jalan keluar terakhir harus 
dipertimbangkan agar tidak sampai 
merugikan. Tata tertib dibuat dengan tujuan 
sebagai berikut: (a)  Agar siswa mengetahui 
tugas, hak dan kewajibannya; (b) Agar siswa 
mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan 
kreativitas meningkat serta terhindar dari 
masalah-masalah yang dapat menyulitkan 
dirinya; (c)  Agar siswa mengetahui dan 
melaksanakan dengan baik seluruh   kegiatan 
yang telah dijadwalkan oleh asrama.  
Menurut Mc.Donald (dalam Sardiman, 
2011 : 73)  “motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” 
Sedangkan menurut Menurut Robert Dubin 
(dalam Denim Sudarwan, 2012 : 15) 
mengartikan, “motivasi sebagai kekuatan 
kompleks yang membuat seseorang 
berkeinginan memulai dan menjaga kondisi 
kerja dalam organisasi.” Dan menurut 
Sardiman (2011:75) “motivasi merupakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang 
mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 
tidak suka, maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakan perasaan tidak 
suka.” Jadi, motivasi adalah suatu dorongan 
menjadi penggerak seseorang untuk 
melakukan sesuatu kegiatan untuk mencapai 
keinginan atau tujuan. 
Menurut Oemar Hamalik (2016:28) 
“belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan lingkungan”.  Sedangkan menurut 
Iskandar  (2012:181) “belajar adalah kegiatan 
yang mengubah tingkah laku melalui 
pelatihan dan pengalaman sehingga menjadi 
lebih baik sebagai hasil dari penguatan yang 
dilandasi untuk mencapai tujuan.” Jadi, 
motivasi belajar adalah dorongan seseorang 
dalam mengubah tingkah lakunya melalui 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya 
untuk mencapai suatu tujuan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Iskandar (2012:181) 
bahwa, “Motivasi belajar adalah daya 
penggerak dari dalam diri individu untuk 
melakukan kegiatan belajar untuk menambah 
pengetahuan dan keterampilan serta 
pengalaman.” 
Berdasarkan penelitian yang terdahulu 
yang dilakukan oleh Sri Martini (2014) 
dengan judul pengaruh program asrama 
terhadap motivasi belajar ditinjau dari 
kecerdasan emosi. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan menggunakan program 
SPSS 18.0  dapat diketahui bahwa nilai 
Signifikasi nya sebesar 0.001 (Sig. lebih 
kecil dari 0,05). Maka dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan antara program 
dengan motivasi belajar siswa.  
 
METODE PENELTIAN 
Pengertian metode deskriptif menurut 
Nawawi (2015: 67), yaitu: “metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”.Jadi, metode penelitian 
deskriptif adalah deskripsi berbagai gejala 
dan fakta dari kejadian-kejadian yang 
terdapat dalam kehidupan sosial yang 
dianalisis secara mendalam. Itu berarti, data 
yang diperoleh tidak terkontaminasi dengan 
penafsiran atau berbagai penambahan 
maupun pengurangan. Dalam penelitian ini, 
penulis ingin mendeskripsikan pengaruh tata 
tertib asrama terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS 
SMA TBK. 
Menurut Nawawi (2015: 68), metode 
deskriptif digolongkan menjadi tiga bentuk, 
yaitu: (1) survey (survey studies) (2) studi 
hubungan (interrelationship studies) (3) studi 
perkembangan (development studies). 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Studi Hubungan 
(Interrelationship Studies) yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian 
beasiswa Yayasan Bumi Khatulistiwa (YBK) 
terhadap motivasi belajar mahasiswa 
UNTAN. 
Sasaran dalam penelitian ini yaitu 
populasi yaitu siswa kelas X IIS SMA TBK 
yang berjumlah  56 orang. Menurut Sugiyono 
(2017: 80), “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Jadi, populasi adalah 
jumlah keseluruhan dari obyek maupun 
subyek penelitian yang ditentukan oleh 
peneliti.  
Menurut Nawawi (2015: 100-102), 
terdapat enam teknik pengumpulan data, 
yaitu: (1) teknik observasi langsung, (2) 
teknik observasi tidak langsung, (3) teknik 
komunikasi langsung, (4) teknik komunikasi 
tidak langsung, (5) teknik pengukuran, dan 
(6) teknik studi dokumenter/bibliographis. 
Berdasarkan beberapa teknik tersebut, 
peneliti menggunakan teknik komunikasi 
tidak langsung. Teknik komunikasi tidak 
langsung yaitu teknik pengumpulan data 
secara tidak langsung atau dengan 
menggunakan perantaraan suatu alat. 
Sesuai dengan teknik yang telah 
ditetapkan yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung, maka alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket atau kuesioner. 
Menurut Nawawi (2015: 124), “kuesioner 
adalah usaha mengumpulkan informasi 
dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden”. Kuesioner yang digunakan 
adalah kuesioner terstruktur dengan 
pertanyaan tertutup, artinya pertanyaan 
tertulis yang jawabannya telah disediakan 
untuk dijawab oleh responden dengan 
memilih salah satu pilihan jawaban yang 
responden anggap paling tepat. 
Setelah mendapatkan data penelitian, 
peneliti akan mengolah data yang dimulai 
dengan uji instrumen. Yang pertama yaitu uji 
validitas data. Menurut sugiyono (2016:123), 
“Validitas internal insrumen berupa tes harus 
memenuhi construct validity (Validitas 
konstruksi) dan content validity (Validitas 
isi).” Yang ingin diukur dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh Tata Tertib 
Asrama Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran  Ekonomi Kelas X IIS 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Uji 
validitas dilakukan terhadap setiap butir soal 
dengan maksud untuk melihat kelayakan 
tiap-tiap butir soal yang tertera dalam angket 
atau kuesioner. Uji validitas dalam penelitian 
ini adalah uji korelasi product moment 
dengan menggunakan SPSS versi 18.0. 
Setelah melakukan penghitungan uji 
korelasi product moment maka didapatlah 
nilai rxy, dimana nilai rxymenunjukan indeks 
korelasi hasil dari kedua variabel yang sudah 
dikorelasikan. Kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat 
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kesalahan sebesar 5%, apabila rtabel< rhitung 
maka butir pernyataan dalam lembar 
observasi tersebut dapat dikatakan valid. 
Namun sebaliknya, apabila rtabel> rhitung maka 
butir pernyataan dalam lembar observasi 
tersebut dikatakan tidak valid. Dalam 
penelitian ini, kedua variabel yang 
dikorelasikan yaitu tata tertib asramasebagai   
variabel bebas, dan motivasi belajar siswa 
sebagai variabel terikat. 
Berdasarkan hasil uji validitas angket 
diketahui bahwa dari 40  butir pernyatan 
yang diujicobakan terdapat 20 butir 
pernyataan yang valid karena rhitung> rtabel 
yaitu 0,361 pada taraf signifikansi 5% dengan 
N=30. Untuk ke duapuluh pernyataan yang 
tidak valid tersebut, selanjutnya tidak 
digunakan lagi. Selanjutnya pada 20 butir 
pernyataan yang valid tersebut 
penomorannya diurutkan kembali dan dapat 
digunakan untukpengolahan data. 
Uji instrumen yang kedua yaitu uji 
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2016:137) 
menyatakan bahwa “instrument yang reliable 
adalah instrument yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang 
sama akan menghasilkan data yang sama. 
Instrumen yang sudah dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. Apabila datanya memang 
benar sesuai dengan kenyataannya maka 
berapa kalipun diambil, akan tetap sama. 
Dalam uji reliabilitas penelitian ini, peneliti 
menggunakan program SPSS versi 18.0. 
caranya yaitu dengan membandingkan hasil 
perhitungan angka Cronbach alpha dengan 
ketentuan nilai minimal Cronbach alpha, 
yaitu 0,6. Jika dari hasil perhitungan angka 
Cronbach alpha lebih besar atau sama 
dengan 0,6 maka instrument tersebut 
dikatakan reliabel. 
Setelah melakukan perhitungan 
reliabilitas dengan menggunakan program 
SPSS versi 18.0, diperoleh angka Cronbach 
alpha sebesar 0,706 dari 20  item soal angket 
yang valid. Dengan demikian, instrumen 
penelitian ini dinyatakan reliabel karena 
0,706 lebih besar daripada 0,6. 
Instrumen yang telah diuji dengan uji 
validitas dan reliabilitas tersebut kemudian 
dipakai untuk pengambilan data. Data yang 
telah terkumpul kemudian diolah yang 
disebut dengan analisis data. Teknik analisis 
data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Dalam 
penelitian ini mengunakan statistik deskriptif, 
menurut Menurut Sugiyono (2016:147) 
menyatakan bahwa, “Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan/menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum/generalisasi.” 
Dengan menggunakan angket sebagai 
alat pengumpulan data, maka data yang 
diperoleh berkategori interval, sehingga data 
harus ditransformasikan terlebih dahulu 
kedalam skor dengan skala 1-5, 
menggunakan skala Likert. Model skala 
Likert yang digunakan adalah lima kriteria 
yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, 
dan tidak pernah dengan bentuk checklist.    
Berikut adalah opsi pemberian skor 
mengutip pendapat Sugiyono (2016: 88), 
untuk jawaban  selalu mendapat skor 5, untuk 
jawaban sering mendapat skor 4, untuk 
jawaban kadang-kadang mendapat skor 3, 
untuk jawaban  jarang mendapat skor 2, 
untuk jawaban tidak pernah mendapat skor 1. 
Untuk menyesuaikan dengan penelitian 
ini maka pemberian skor memiliki alternatif 
sebagai berikut: untuk jawaban sangat setuju/ 
selalu / sangat bermanfaat / sangat besar 
option favourable mendapat skor 5 dan 
option unfavourable mendapat skor 1, untuk 
jawaban setuju / cukup sering / cukup 
bermanfaat / besar option favourable 
mendapat skor 4 dan option unfavourable 
mendapat skor 2untuk jawaban ragu-ragu 
option favourable mendapat skor 3 dan 
option unfavourable mendapat skor 3, untuk 
jawaban tidak setuju/ kadang-kadang / biasa 
saja option favourable mendapat skor 2 dan 
option unfavourable mendapat skor 4, untuk 
jawaban sangat tidak setuju / tidak pernah / 
tidak bermanfaat / tidak berminat option 
favourable mendapat skor 1 dan option 
unfavourable mendapat skor 5.  
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Langkah-langkah pengolahan datanya 
yaitu sebagai berikut: Untuk menjawab 
submasalah pertama yaitu bagaimana tata 
tertib asrama siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi kelas X IIS SMA TBK maka 
menggunakan uji regresi sederhana (regresi 
linier) dengan menggunakan program SPSS 
18.0. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: (1) Uji normalitas. Untuk keperluan 
analisis data, data yang diperoleh harus 
berdistribusi normal. Apabila data populasi 
tidak berdistribusi normal maka kesimpulan 
yang diperoleh tidak dapat dipertanggung 
jawabkan. Karena itu asumsi kita terhadap 
kenormalan suatu data harus teruji terlebih 
dahulu, yang disebut dengan uji normalitas 
data. Data yang telah terkumpul tidak boleh 
langsung diklaim bahwa distribusi 
populasinya normal. Uji normalitas data 
dalam penelitian ini akan menggunakan 
program SPSS dengan uji normalitas data 
model Kolmogorov Smirnov. Berikut adalah 
cara pengambilan keputusan normalitas 
data:jika sig > 0,05 maka data berditribusi 
normal, dan jika sig < 0,05 maka data tidak 
berditribusi normal. (2) Uji regresi sederhana 
(regresi linier). Menurut Sugiyono (2016 : 
236) “Analisis regresi dilakukan bila 
hubungan dua variabel berupa hubungan 
kausal atau fungsional. Untuk menetapkan 
dua berupa hubungan kausal atau tidak, maka 
harus didasarkan pada teori atau konsep-
konsep tentang dua variabel tersebut.” Lebih 
lanjut lagi Sugiyono menyatakan (2016 : 
237) regresi sederhana didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu 
variabel independen dengan satu variabel 
dependen.” 
Adapun rumus regresi linear menurut 
Sugiyono (2016 : 188) adalah sebagai berikut 
: 
Y = a + b X    (1) 
a = 
(∑ 𝑦1 ∑ 𝑦2
2 )−(∑ 𝑥1 ) (∑ 𝑥𝑥1𝑦1)
𝑛 ∑ 𝑥2 –(∑ 𝑥)2
 
b = 
∑ 𝑥𝑦1−(∑ 𝑥1) (∑ 𝑦1
𝑛 ∑ 𝑥2  − (∑ 𝑥)2
 
Keterangan: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = harga Y ketika X = 0 (harga konstan) 
b = angka arah atau koefisien regresi, yang 
menunjukan angka peningkatan atau 
penurunan variabel 
X = subjek pada variabel tertentu 
Menurut Sugiyono (2016: 257), 
pedoman yang digunakan untuk interpretasi 
koefisien korelasi yaitu sebagai 
berikut:interval koefisien 0,00 – 0,199 
memiliki tingkat hubungan sangat rendah, 
interval koefisien 0,20 – 0,399 memiliki 
tingkat hubungan rendah, interval koefisien 
0,40 – 0,599 memiliki tingkat hubungan 
sedang, interval koefisien 0,60 – 0,799 
memiliki tingkat hubungan kat, dan interval 
koefisien 0,80 – 1,000 memiliki tingkat 
hubungan sangat kuat. 
Uji hipotesis. Menurut Sugiyono 
(2017:159), “hipotesis diartikan sebagai 
jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian”. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu untuk menguji apakah 
terdapat pengaruh antara tata tertib asrama 
sebagai variabel X dengan motivasi belajar 
siswa kelas X IIS SMA TBK sebagai 
variabel Y. Hipotesis dalam penelitian ini 
merupakan hipotesis asosiatif, menurut 
Sugiyono (2017: 150-151) “hipotesis 
asosiatif, adalah dugaan terhadap ada 
tidaknya hubungan secara signifikan antara 
dua variabel atau lebih”. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan uji korelasi 
pearson product moment, dan penulis akan 
menggunakan program SPSS. Adapun 
rumusan korelasi product moment yaitu: 




                (2) 
Untuk menjawab submasalah kedua, 
yaitu seberapa besar pengaruh tata tertib 
asrama sebagai variabel X dengan motivasi 
belajar siswa kelas X IIS SMA TBK maka 
menggunakan uji koefisien determinasi (R2) 
dengan menggunakan program SPSS 16.0. 
berikut adalah rumus untuk mencari 
koefisien determinasi (R2) menurut 
Sinambela (2014: 228): 
b1Σx1y + b2Σx2y + … + bnΣxny 
Σy2 
R2 = (3) 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis regresi sederhana 
(regresi linier) dengan metode deskriptif. 
Analisis regresi sederhana (regresi linear) 
digunakan untuk mencari bagaimana 
pengaruh tata tertib asrama  terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X IIS SMA TBK. dan metode 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-
fakta yang tampak dari hasil penelitian. 
Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan data interval. Hasil analisis 
data tampak sebagai berikut: untuk menjawab 
submasalah pertama yaitu bagaimana tata 
tertib asrama siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi kelas X IIS SMA TBK (1) Uji 
normalitas. Sebelum melakukan uji regresi 
sederhana (regresi linear), terlebih dahulu 
melakukan uji normalitas data untuk melihat 
apakah data penelitian ini berdistribusi 
normal atau tidak supaya bisa 
dipertanggungjawabkan dengan 
menggunakas uji Kolmogorov Smirnov, 
pengambilan keputusan untuk uji normalitas 
data yaitu sebagai berikut: jika Sig > 0,05 
maka data berditribusi normal, dan jika Sig < 
0,05 maka data tidak berditribusi normal. 
Setelah melakukan uji normalitas 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal dan bisa melanjutkan ke 
uji regresi sederhana (regresi linear) karena 
memiliki signifikansi 0,415.  
(2) Uji regresi sederhana (regresi linier). 
Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat yang diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 18.0. Setelah melakukan 
uji regresi seerhana (regresi linier), diketahui 
nilai konstanta adalah sebesar 15,963 dan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,554. Nilai-
nilai ini kemudian dimasukkan ke dalam 
rumus regresi sehingga tampak seperti 
berikut:  
Y’ = 15,963 + 0,554 
Persamaan regresi sederhana (regresi 
linear) tersebut dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: (a) Nilai konstanta (a) adalah  
15,963   artinya jika tata tertib asrama 
bernilai 0 (nol) , maka motivasi belajar 
bernilai  positif  yaitu  15,963 . (b) Nilai 
koefisien korelasi (b) adalah 0,554,  artinya 
setiap penurunan tata tertib asrama bernilai  1 
, maka motivasi belajar juga akan menurun 
sebesar  0,554. (c) Hasil signifikansi adalah  
0,000  yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara tata tertib asrama terhadap 
motivasi belajar siswa karena 0,000 < 0,05 . 
Untuk menjawab submasalah ketiga 
yaitu besarnya pengaruh tata tertib asrama  
terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA TBK 
SPSS 18.0 dengan menggunakan uji 
koefisien determinasi (R2). Setelah 
melakukan uji koefisien determinasi (R2) 
diperoleh nilai koefisien determinasi (R 
Square) yang digunakan untuk melihat 
besarnya pengaruh tata tertib asrama atau 
variabel X terhadap motivasi belajar siswa 
kelas X IIS SAM TBK  atau variabel Y, yaitu 
sebesar 0,304 atau sebesar 30,4%. Angka 
tersebut mengandung arti bahwa tata tertib 
asrama  terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA 
TBK  berpengaruh sebesar 30,4%. 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 69,96% 
(100% - 30,4%) dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  
Dalam penelitian ini, setelah melakukan 
uji normalitas data dan uji regresi sederhana 
(regresi linier) maka akan dilakukan uji 
hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji 
korelasi pearson product moment yang 
bertujuan untuk menguji signifikansi hasil 
penelitian. Adapun langkah pertama yang 
dilakukan yaitu merumuskan hipotesis: 
H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh 
Tata Tertib Asrama terhadap Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X IIS  SMA TBK 
Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh 
Tata Tertib Asrama terhadap Motivasi 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas X IIS  SMA TBK 
Langkah yang kedua yaitu menentukan 
taraf signifikansi. Taraf signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,05.Bila sig < 0,05 maka 
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terdapat pengaruh yang signifikan yaitu H0 
ditolak dan Ha diterima, dan bila sig > 0,05 
maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
yaitu H0 diterima dan Ha ditolak. Langkah 
yan ketiga yaitu menghitung korelasi pearson 
product moment dengan menggunakan 
program SPSS 18.0. setelah melakukan uji 
korelasi pearson product moment, maka 
diperoleh nilai signifikansinya yaitu 0,000 
yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang 
berarti terdapat pengaruh tata tertib asrama 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA TBK. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
diperoleh jawaban atas submasalah pertama 
yaitu bagaimana tata tertib asrama siswa 
dalam mata pelajaran ekonomi kelas X IIS 
SMA TBK yang memiliki langkah pengujian 
sebagai berikut: (1) Uji normalitas data. 
Berdasarkan hasil uji normalitas data model 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan 
program SPSS versi 18.0, diperoleh nilai 
signifikansi untuk tata tertib asrama atau 
variabel  X  sebesar 0,884 dan untuk motivasi 
belajar mahasiswa UNTAN atau variabel Y 
sebesar 0,415. Berdasarkan angka 
signifikansi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa data-data dalam distribusi ini 
berdistribusi normal karena nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih besar daripada 0,05. (2) 
Uji regresi sederhana (regresi linier). 
Berdasarkan perhitungan regresi sederhana 
(regresi linier) diperoleh persamaan Y’ = 
15,963 + 0,554 x yang berarti nilai konstanta 
(a) Nilai konstanta (a) adalah  15,963   
artinya jika tata tertib asrama bernilai 0 (nol) 
, maka motivasi belajar bernilai  positif  yaitu  
15,963 .(b) Nilai koefisien korelasi (b) adalah 
0,554,  artinya setiap penurunan tata tertib 
asrama bernilai  1 , maka motivasi belajar 
juga akan menurun sebesar  0,554  .(c) Hasil 
signifikansi adalah  0,000  yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara tata 
tertib asrama terhadap motivasi belajar siswa 
karena 0,000 < 0,05 . 
Kemudian jawaban atas submasalah 
yang kedua yaitu bagaiamana motivasi 
belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 
kelas X IIS SMA TBK. Dari hasil uji 
determinasi koefisien diperoleh nilai R 
Square sebesar 0,304 yang mengandung arti 
bahwa motivasi belajar siswa pada kelas X 
IIS SMA TBK yang dipengaruhi oleh tata 
tertib asrama adalah 30,4% Sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 69,96% (100% - 
30,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini.  
Jawaban atas subamasalah ketiga yaitu 
bagaimana tata tertib asrama mempengaruhi 
motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi kelas X IIS SMA TBK. dapat 
dilihat pada Uji Regresi Linear yang terdapat 
dalam analisis data, dari tabel tersebut 
dikatakan bahwa angka konstan dalam kasus 
ini nilainya sebesar 15,963. Angka ini 
merupakan angka konstan yang mempunyai 
arti bahwa jika tidak ada masalah dalam tata 
tertib asrama (X) maka motivasi belajar 
siswa (Y) adalah sebesar 15,963. 
Berdasarkan uji hipotesis pada analisis data 
diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan HA diterima, yang berarti ada 
“pengaruh tata tertib asrama terhadap 
motivasi belajar siswa”. 
Jawaban atas subamasalah keempat 
yaitu Besarnya pengaruh tata tertib asrama 
terhadap motivasi belajar siswa dalam mata 
pelajaran Ekonomi kelas X IIS SMA TBK 
Dari hasil analisis data diatas diketahui bahwa 
R Square sebesar 0,304. Nilai ini mengandung 
arti bahwa pengaruh tata tertib asrama (x) 
terhadap motivasi belajar siswa (y) sebesar 
30,4% sedangkan 69,96% motivasi belajar 
siswa dipengaruhi oleh variable lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini. Angka 0,304 
ini menunjukan bahwa tata tertib asrama 
memiliki pengaruh yang rendah terhadap 
motivasi belajar siswa sesuai dengan 
interpretasi interval koefisien korelasi dari 
Sugiyono yaitu kategori rendah dengan 
interval 0,20-0,399.  
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
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(1) Berdasarkan perhitungan pengaruh antara 
tata tertib asrama terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
IIS SMA TBK  dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Ini berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh tata 
tertib asrama terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X IIS 
SMA TBK  (2) Besarnya tata tertib asrama 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X IIS SMA TBK  
adalah sebesar 30,4% dan termasuk dalam 
kategori rendah. Sedangkan sisanya, yaitu 
sebesar 69,96% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil  kesimpulan tersebut 
maka berikut adalah saran dari peneliti: (1) 
Bagi pihak asrama dan sekolah disarankan 
bekerjasama membuat loker untuk penitipan 
handphone selama jam pelajaran sekolah 
berlangsung dan setelah belajar malam, hal 
ini dikakukan untuk meminimalisir 
penggunaan handphone dan mencegah efek 
negatif yang lebih lagi. (2) Siswa hendaknya 
lebih meningkatkan motivasi dalam 
belajarnya, sebab motivasi tidak muncul 
hanya dari faktor luar saja (eksternal), akan 
tetapi dalam hal belajar motivasi yang lebih 
penting adalah motivasi yang timbul dari 
dalam diri (internal) siswa itu sendiri. (3) 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 
menambah faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap  motivasi belajar siswa 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  
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